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ABSTRAK 

 

  Siswa adalah orang yang belum mencapai dewasa, yang membutuhkan 

usaha, bantuan bimbingan dari orang lain yang telah dewasa guna melaksanakan 

tugas sebagai salah satu makhluk Tuhan, sebagai umat manusia, sebagai warga 

negara yang baik dan sebagai salah satu masyarakat serta sebagai suatu pribadi 

atau individu ). Remaja adalah suatu masa transisi atau peralihan, yaitu periode 

dimana individu secara fisik maupun psikis berubah dari masa kanak – kanak ke 

masa dewasa. .Psychological well – being atau kesejahteraan psikologis adalah 

kondisi individu yang mampu menghadapi berbagai hal yang dapat memicu 

permasalahan dalam kehidupannya.  Dukungan sosial adalah suatu pemberian 

bantuan atau dukungan yang diberikan oleh orangtua kepada anaknya dalam 

bentuk verbal maupun non verbal yang menguntungkan bagi si penerima, 

sehingga penerima merasa dihargai dan dicintai oleh lingkungan sekitar.  

       Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 133 responden. 

Teknik yang digunakan adalah teknik simple random sampling. Pengumpulan 

data menggunakan skala dukungan sosial sebanyak 50 aitem  dan skala 

kesejahteraan psikologis (psychological well-being) sebanyak 48 aitem.  

       Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada siswa yang 

ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,842 pada taraf 

signifikansi 0,05. Artinya semakin tinggi tingkat dukungan sosial, semakin pula 

tingkat kesejahteraan psikologis (psychological well-being), begitipun sebaliknya 

semakin rendah tingkat dukungan sosial, semakin rendah pula kesejahteraan 

psikologis nya (psychological well-being) 
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